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Abstrak -Teknologi nirkabel telah menjadi suatu yang
populer saat ini diseluruh dunia.Teknologi ini telah digunakan pada
sebagian besar kehidupan sebagai bentuk perkembangan dan
kemajuan teknologi. Sesuai dengan keinginan manusia yang selalu
ingin melakukan pekerjaan secara cepat tanpa membutuhkan
waktu yang lama dan tenaga. Seperti melakukan pengontrolan
terhadap lampu dengan menggunakan saklar, menghidupkan
beban pada rumah yang menguras waktu.Sistem pengontrolan
dengan menggunakan Handphone merupakan solusi yang tepat
untuk memenuhi kebutuhan manusia tersebut. Ada beberapa
rangkaian utama untuk pengontrolan beban rumah tangga ini,
diantaranya Modem GSM wavecom yang berfungs sebagai
penerima/pengirim sms, Handphone user untuk mengirim perintah
sms, serial RS232 yang merupakan komunikasi antara modem dan
mikrokontroler, mikrokontroler ATMegal6 sebagai pengelolah
data yang diterima oleh serial, LCD untuk menampilkan data dan
terdapat toggle switch sebagai kontrol manual.Dari hasil
pengukuran waktu pengiriman sms sampai beban menyalah, yang
dilakukan tiga kali yaitu : pukul 06:00, pukul 12:00,pukul 18:00,
disimpulkan bahwa waktu pengiriman sms sampai beban menyalah
berbeda-beda tergantung pada jaringan provaider yang digunakan
apakah jaringan baik ataupun kurang baik.

Kata kunci: Handphone, mikrokontroler, modem GSM
wavecom, serial RS232, teknologi nirkabel.

Abstract-Wireless technology has become a popular today
throughout the world. This technology has been used in most of life as
a form of development and technological advancement. In accordance
with the wishes of humans who always wants to do the job quickly
without the need for a long time and energy. Such as controlling the
lights with a switch, turn the load on the house drain time. Mobile
control system using an appropriate solution to meet the needs of the
human being. There are several main circuit for controlling the
burden of this household, including wavecom GSM Modem which
serves as the receiver / sender sms, mobile user to send sms command,
which is a RS232 serial communication between the modem and the
microcontroller, ATmegal6 microcontroller as the processing of data
received by the serial, LCD to display data and there is a toggle switch
as a manual control. From the measurement results sms delivery time
to load abuse, which performed three times, namely: 06:00, at 12: 00,
18:00, concluded that the sms delivery time to load misuse varies
depending on whether the network used provaider network good or
less good.
Key words: Handphone, mikrokontroler,
modem GSM wavecom, serial RS232, wireless
technology.

l. PENDAHULUAN

begitu juga aplikasinya semakin banyak. Salah yatadalah
fasilitas Short Message Servi¢gSMS) yang aplikasinya sangat
beragam, mulai dari SMS banking, kuis interaktériklanan,
transaksi penjualan dan lain-lain.Dengan berbagaiudahan-
kemudahan yang diperoleh dengan menggunakan das8itS
ini, menyebabkan jumlah pengguna telekomunikasilaeldi
Indonesia terus meningkat dari tahun ketahun muadai
kalangan menengah ke atas hingga kalangan menetgah
bawah.

Sekarang telah banyak alat pengendali beban listniah
tangga jarak jauh menggunak@motedengan media infra
merah maupun gelombang, namun masih jarang yangt dap
mengendalikan peralatan lampu listrik jika beradaednpat
yang jauh dengan memanfaatkan fasilfiesvider GSM.Maka
perancangan pengendalian beban listrik jarak jaumencoba
menggunakan fasilitas SMS pada telepon seluler,gyan
diharapkan dapat mengendalikan dan memantau peralat
lampu listrik dari jarak jauh dari daerah manapsal anasih
terjangkau sinyal operator GS{@&lobal System Mobile).

[I. LANDASAN TEORI

A. Telepon Seluler

Prinsip kerja teleposelular pada dasarnya merupakan
prinsip dari komunikasiwireless yang menggunakan kanal
radio terpisah untuk berkomunikasi dengaall site dan
mengantarkan informasi berupa data dan suara peaggu
melalui sinyal pembawacdrrier). Pengguna dapat saling
berkomunikasi melalui identitas pengguna berupaerikiSIM
(Subscribe Identity ModuleSIM merupakan piranti registrasi
pengguna melalui telepon sellular di dalam suzgll untuk
diteruskan ke BTS terdekat agar dapat diketahuetataan
accountnya padaserverutama BTS.

Proses inisialisasi SIM operator dimulai pada salapon
seluler disisipkan SIM aktif dan kemudian dinyalak#&roses
ini juga akan menghasilkan regulator listrik danmigmnen IC
akan memberikamaccountregistrasi yang bersumber dari SIM
card untuk diteriemahkan olen CP{Central Processing
Unit) agar registrasi pengguna dikalkulasikan terhadapl!IM
(International Mobile Equipment ldentity)nemori telepon
seluler. Keberadaan SIM yang aktif akan menjaditedepon
seluler pertama kalinya untuk melakukan proses pearan
dan penerimaan, yang melibatkan binsceiverdanreceiver
Informasi IMSI diidentifikasi pengguna ke sistemMSkard,
dikirim dan diproses authentifikasinya oleh MSC ketian
mengirimkan akses ijin padaobile station Accounttersebut

Teknologi telekomunikasi sekarang ini berkembangkan diterima provider BTS dan akan mengembalikgistrasi

dengan begtu pesat, terutama teknologi teleponlaselang
belakangan ini marak dibicarakan orang. Pada sadiasilitas-

fasilitas dari teknologi telepon selular (ponsegnirak sekali,

tersebut pada pengguna dengan menginisialkan p@m@Vid
provider SIMcard pada telepon seluler. Untuk inisialisasi SIM
disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1lustrasi inisialisasi SIM operator

Gambar 4 Mikrokontroler ATmega 16

memberitahukan bahwaandphonesudah aktif kembali
untuk kemudianrSMSdikirim dengan batas maksimum waktu
tunggu yaituvalidity period dari pesanSMS itu sendiri.Jika
handphonetujuan aktif maka pesan disampaikan MSC lewat
Gambar 2Alur pengiriman SMSpada standar GSM jaringan yang sedang mehgndle penerima (BSC dan
BTS).Untuk alur pengiriman sms disajikan pada gar@ba

C. Modem GSM

B. SMS (Short Message Service) Modem GSM adalah jenis khusus dari modem yang

Short Message Service (SM&alah layanan dasar menerima kartu SIM, dan mengoperasikan lebih dari
telekomunikasi seluler, yang tersedia baik di gam GSM berlangganan keoperator selular, seperti ponseik&enodem
maupun CDMA.Sebagai layanan dasar, service smstdagsM terhubung dengan computer, ini memungkinkanpeaer
digunakanpada semua jeriandphong(HP). Setiap SIMcard  untuk menggunakan modem GSM untuk berkomunikasaloiel
dari sebuah operator yang diaktifkan hampir digastidapat jaringan seluler, sementara ini modem GSM yangngeri
langsung dapat digunanakan untuk sms, karena ¢@ifd akan digunakan untuk menyediakan konektivitamobile internet,
otomatis menyediakan settingservice center di HP bayak dari mereka juga dapat digunakan untuk miemgian
tersebut.LayanarBMS sangat populer dan sering dipakai olefinenerima SMS. ModersSM juga dapat menjadi perangkat
penggundandphone modem yang berdedikasi dengan, serial USB atal@agan
SMS menyediakan pengiriman pesan text secara cepatamuBluetoothatau bisa menjadi ponsel yang menyediakan
dan murah.Kini SMS tidak terbatas untuk komunikasi antarkemampuan GSM modem. Modem GSM disajikan pada
manusia pengguna saja, namun juga bisa dibuat G®mMgambar 3.
dikirim/diterima oleh peralatan (komputer, mikrokater, dsb)
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Namun untuk, Transmiter (Pemancar)
melakukannya, kita harus memahami dulu cara KBNS itu Merupakan bagian yang terhubung dengan rangkaian
sendiri.Alur pengirimarsMSpada standar teknologi GSM adalatinput atau rangkaian kontrol. Pada bagian ini teatlaebuah
BTS (Base Transceiver StatiorBSC (Base Station Controller), LED infra merah (IR LED) yang berfungsi untuk meimgkan
MSC (Mobile Switching Center)SMSC(Short Message Service sinyal kepadaeceiver Padatransmiter dibangun dari sebuah
Center. LED infra merah. Jika dibandingkan dengan menggamak

Ketika pengguna mengirirBMS maka pesan dikirim ke LED biasa, LED infra merah memiliki ketahanan ydebih

MSC melalui jaringan seluler yang tersedia yangipoéltower baik terhadap sinyal tampak. Cahaya yang dipanoadteh
BTS yang sedang mertgandle komunikasi pengguna, lalu ke | Ep infra merah tidak terlihat oleh mata telanjang
BSC, kemudian sampai ke MSC. MSC kemudian nfemvard
lagi SMSke SMSC untuk disimpan. SMSC kemudian mengec :
(lewat HLR — Home _Location Regist)eryntuk men_getahui eEk Mlkrl?/lli(lgrr:)tliglrirroler adalah sebuah sistenicroprosesoi
apakah handphone tujuan sedang aktif dan dimanakah

. ; . .. mana di dalamnya sudah terdapat CPU, ROM, RAM, I/O,
handphonetujuan tersebut. Jikhandphonesedang tidak aktif . . ;
maka pesan tetap disimpan di SMSC itu sendiri, mggu MSC Clockdan peralatan internal lainya yang sudah salifgutamg

dan terorganisai dengan baik oleh pabrik pembuatiga
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dikemas dalam satu chip yang siap pakai. sehinggatikggal G. Sensor
memprogram isi ROM sesuai aturan penggunaan oléhikpa Sensor adalah peralatan yang digunakan untuk
pembuatnya. (Ardi Winoto, Mikrokontroler AVR ATmegfal6/ mengubah suatu besaran fisik menjadi besararklis¢fingga
32/ 8535 dan Pemogramannya dengan Bahasa C pad&/Rjn dapat dianalisa dengan rangkaian listrik terterampir seluru
Mikrokontroler berfungsi sebagai pusat pengolahaperalatan elektronik yang ada mempunyai sensoratidga.
data. Mikrokontroler AVR Alf and Vegard’'s Risc Procesgor Ukuran yang sangat kecil ini sangan memudahkan keiara
standar memilki arsitektur 8 bit, semua instruk#kdekusi dan hemat energi.
dalam 1 (satu) sikluslock. AVR berteknologi RISC Reduced
Instruction Set ComputingAVR dapat dikelompokan menjadi 4 Sensor merupakan bagian dagnsducerberfungsi untuk
kelas, yaitu keluarga ATTINY, keluarga AT90Sxx, kaiga melakukan sensing atau “merasakan dan menangkapiyad
ATMega, dan AT86RFxx.Pada dasarnya yang membedaka@rubahan energksternalyang akan masuk ke bagiaput
masing-masing kelas adalah mempligripheral dan fungsinya. dari transducey sehingga perubahan kapasitas energi yang di
Mikrokontroler disajikan pada gambar 4. tangkap segera dikirim kepada kenverter tramsduceruntuk
diubah menjadi besaran listrik.
F. Optocoupler
Optocouleradalah suatu piranti yang terdiri dari dua bagiaSensor arus
yaitu transmitterdanreceiver,yaitu antara bagian cahaya dengan IC sensor arus memberikan solusi dan tepat untulataG
deteksi sumber cahaya terpisah. Biasaptacouplerdigunakan DC penginderaan saat ini. Aplikasi yg umum termasuhtrol
sebagai saklar elektrik, yang berkerja secara dismamotor, deteksi beban manajemgmwer supplydan AC-DC
optocoupler merupakan komponen penggandefgpupling) invertercontrd, dan deteksi kesalahan arus.
antara rangkaian input dengantputyang menggunakan media
cahaya @pto) sebagai penghubung. Dengan kata lain, tidak ada Perangkat ini terdiri dari ketelitianlow-offset linear
bagian yang konduktif antara kedua rangkaian tetsebruangan sirkuit dengan jalur konduksi tembaga. Aliterapkan
Optocouplerterdiri dari 2 bagian,yaittransmitterdanreceiver. mengalir melalui jalur konduksi tembaga yang mesgkan
medan magnet yang ruang IC mengkonversi menjadntgn
Transmitter yang proporsional. Akurasi perangkat dioptimalkaelatui
Merupakan bagian yang terhubung dengan rangkajaut kedekatan sinyal magnetik keruangan transduser.@aortiuk
atau rangkaian kontrol. Pada bagian ini terdapbtiate LED IC sensor arus disajikan pada gambar 7.
infra merah (IR LED) yang berfungsi untuk mengiranksinyal
pada receiver. Padeansmitterdibangun dari sebuah LED infra LDR

merah. Jika dibandingkan dengan menggunakan LE&apidD LDR (Light Dependent Resistoradalah komponen
infra merah memiliki ketahanan terhadap sinyal taknp elektronika yang pada dasarnya mempunyai sifat ysma

dengan resistor, hanya saja nilai resistansi daR lberubah-
Receiver ubah sesuai dengan tingkat intensitas cahaya yisegnanya.

Merupakan bagian yang terhubung dengan rangkaigutou LDR merupakan sensor yang bekerja apabila terkahaya
atau rangkaian beban, dan berisi komponen penecahaya dan memiliki hambatan yang sangat kecil jika teskeahaya.
yang dipancarkan oleh transmitter. Komponen peregahaya
ini dapat berupphotodioda ataupuphototransistor. Dari pengujian resistansi LDR, nilai resistansitysa

mencapai 50Q dan batas resistansi tertinggi tak terhingga

Prinsip kerjaoptcoupleradalah Pada sagtput bernilai dalam data sheetresistansi LDR bisa mencapai lebih dari 1
HIGH, maka LED pada optoisilator akan menyala dan istors MQ. LDR yang memiliki hambatan tinggi saat cahayaakagr
pada optoisolatorON sehinggaoutput dihubungkan dengan bisa mencapai 1 B, akan tetapi saat LDR terkena cahaya
GROUND dan output tidak menyala. Sebaliknya saatput hambatan LDR akan turun drastic hingga mencapai¢i;5
bernilai LOW,maka LED pada optoisolator tidak menyala dar0.Bentuk fisik LDR disajikan pada gambar 8.
transistorOFF. Akibatnyaoutput mendeteksi nilai Vcc. Untuk
gambar fisik serta prinsip kerj®ptocoupler disajikan pada
gambar 5 dan gambar 6.

Gambar 7. IC sensor Arus GambarR L

Gambars.Optocoupler Gambar .@rinsip kerjaOptocoupler
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1. PERANCANGANSISTEM Kalau arus berubah, tegangan juga berubah sesumgjale
S resistivitas keluaran dari trafo.Untuk mendapatkagangan
A. Deskripsi kerjaSista Untuk menekan tegangan riak tersebut digunditer berupa

Alat ini menggunakan modemavecomserial sebagai  kapasitor C3 dan C4. Namun tegangan yang telahwatle
media komunikasi untuk mengirimkan data. Pada seantah fjlter tersebut belum stabil, yang benar-benar rata kil
di kodekan melalui Handphone sms dikirim melalui digunakan 1IC regu|at0r yang akan mengatur tegasghmgga
Handphone user sebagai perintah agar beban ruamgga tegangan riak hilang dan tegangan keluarannya ticak
dapat dikontrol dengan jarak jauh, sms terseburidia oleh bergantung pada arus yang menga”r. Regu|ator w'ayang
modem wavecom serial, sinyal ini akan diteruskan ke digunakan adalah LM7805 untuk tegangan 5V DC, LM780
mikrokontroler. Didalam mikrokontroler sinyal — gal yang  yntuk tegangan 8V DC, LM7812 untuk tegangan 12V

diperintahkan akan diteruskan untuk mengaktifkan DLE DC_Perancangan catu daya disajikan pada gambar 10.
indikator sertadriver relay untuk menyalakan/memadamkan

beban listrik. Didalam rangkaian ini juga terdaoafgle switch c
sebagai pengontrol manual beban listrik. Diagraok dystem '
disajikan pada gambar 9.

Perancangan input/output mikrokontroler

Mikrokontroler ATmegal6 tidak dapat bekerja tanpa
beberapa komponen eksternal. Komponen eksternaj yan
dibutuhkan agar mikrokontroler ATmegal6 dapat heker
adalah kristal yang bekerja sebagai osilator, damdensator

untuk rangkaian mikrokontroler Atmegal6 menggunaka)ﬁang dihubungkan antara kristal dan ground, unteiacegah
tegangan 5V DC, untudlriver relaymenggunakan tegangan 12VOS|IaS| tambaharBoard ATmega 16disupplytegangan 5V DC

I ” ang diambil dari rangkaian catu daya.Dalam tuddsrani,
zg liigsuungslﬁgﬁp;{tl\elgangan sepuluh beban listrik yaitu 220\)r;ort yang digunakan sebagai input adalah Port Auymiga

Penyearahan tegangan AC dilakukan oleh 4 buah dio g;unakan sebagai input rangkaian sensor LDR daisose

. fus.Port D sebagdnput dan Output serial RS 232, dimana
IN4001 der_lg_an S|st_em penyea_rahan periirfuge) dan untuk komunikasi antara modem GSM dan Mikrokontroleort C
mengurangiripple digunakan filter C1 dan C2. Rangkaian

penyearah adalah suatu rangkaian yang dapat mdmgugl'gunakan sebagabutput untuk tampilan LCD Port B

o . Igunakan sebagabutput rangkaian Lampu/Beban, untuk
arus/teganggn .AC menjadi arusftegangan DC. Padgkam menghidupkan dan mematikan Lampu/BebaGambar
catu daya ini digunakan penyearah gelombang pegarigan input/outputmikrokontroler disajikan pada gambar 11
DC yang dihasilkan oleh jembatan penyearah gelomipamuh ’

B. Perancangan Catu daya
Rangkaian catu daya dalam hal ini dibutuhkan cayad

belum sepenuhnya rata karena masih terdapat tegaiaga Im“-"m"“l.m
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Gambar 10. Rangkaian Catu daya Gambar 11. Rangkaian input/output mikrokontroler
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D. Perancangan driver lampu
Rangkaian ini berfungsi untuk menghidupkan lampfr- Rangkaian Maket 10 buah beban listrik

melalui sinyal dari mikrokontroler. Sinyal dari milkontroler Untuk perancangan maket, bahan-bahan yang
akan diterima olehoptocoupler untuk kemudian diteruskan digunakan berupa triplek dengan ukuran 143x123xiy5 8
kepada transistor yang akan mengaktifkan refagtocoupler buah fitting, 8 buah lampu pijar, 2 buah stop kkrserta bahan
dapat diaktifkan secara manual melalui saklar yar@gndukung lainnya seperti paku dan sekrub yangitiidgalam
menghubungsingkatkan kolektor dan emitor pada rater Papan triplek. Dalam perancangan gambar 3.7 diBuedtak
optocoupler Terdapat juga LED yang berfungsi sebagdf€rupa ruangan yang ditampilkan dalam 2D untuk
indikator sinyal masukan dari mikrokontroler.Rarigkadriver menempatkan 8 titik lampu. Maket ini dibuat sebagjaiulasi

lampu disajikan pada gambar 12. dalam pegujian alat nanti. Gambar perancangan dgijdaat
pada gambar dibawah ini. Rangkaian maket 10 budarbe
E. Perancangan Driver stop kontak listrik disajikan pada gambar 14.

Rangkaian ini berfungsi sebagai saluran listrikupa
colokan (stop kontak) melalui sinyal dari sensomsardan G. Pengawatan 10 beban listrik
diteruskan ke mikrokontroler, dari mikrokontrolé@a diterima Setelah perakitan maket, pengawatan dirancang Jada
oleh optocoupler sehingga dapat diketahui bahwa colokantitik beban listrik yang dimana setiap fasa teraiggada
tersebut mempunyai beban atau tidak. untuk kemudiagistem. Beban lampu dan stop kontak ini menggunakan
diteruskan kepada transistor yang akan mengaktifiday.  tegangan 220 V AC yang langsung bersumber pada amy
Optocouplerdapat diaktifkan secara manual melalui saklar yangantinya setiap beban listrik dinyalakan denganggenakan
menghubung singkatkan kolektor dan emitor padarriate Handphone (sms gatwayptau secara manual.Rangkaian
optocoupler Terdapat juga LED yang berfungsi sebagaipengawatan 10 beban listrik disajikan pada gambar 1

indikator sinyal masukan dari mikrokontroler. Raaigkdriver ¢ 1220m —
stop kontak disajikan pada gambar 13. T T.
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Gambar 14 Rangkaian maket 10 buah beban listrik.
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Gambar 12 Rangkaian Driver lampu.
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Gambar 13 Rangkaian driver stop kontak.

Gambar 15 Rangkaian pengawatan beban.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengukuran catu daya
Rangkaian catu daya adalah hal pertama yang

mendapat perhatian mengingat catu dayarupakan sumber

daya alat sehingga jika catu daya tidak bekerjaaral&t pur
tidak akan bekerja. Pengukuran catu daya disajilkeata gambe
16.

Pengukuran dilakukan berulanggng dengan tujue
untuk meyakinkan apakah data yang diukur telah meimi
standar rangkaian atau tidak. Catu daya sesuainqmergar
adalah mempunyai tegangantput5 VDC, 8 VDC dan 12 VD(
Hasil pengukuran catu daya untigggangaroutput5 Vdc, 8Vdc,
dan 12 Vdc disajikan pada tabel |, tabel Il, daretdb.

Tegangan keluaran dari rangkaian catu daya tar
sudah sesuai dengan perencanaan yaitu 5 volt D€kipue ade
sedikit perubahan namun rata Vout catu daya sud
memadai untuk digunakan.Berdasarkhasil pengujianyang
disajikan pada tabel 1menunjukan bahwa keluaran d
rangkaian catu daya hampir sesuai dengan yang uthkearn,
yaitu sekitar +5\Hal ini disebabkan oleh regulator tegan
tidak memberikan keluaran yang bebanrar +5V. Namun h:i
ini tidak memberikan pengaruh pada ketelitian akatr maupur
kinerja komponerkomponen, karena masih dalam jangka
tegangan yang di ijinkan. Dari tabel diatas tetlijma bahwz
tegangan yang dikeluarkan oleh rangkagatu daya ini tidak
berubah selama percobaan 5 menit (keadaanya stakal
mengalami perubahan.
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Gambar 16 Pengukuran catu d.

TABEL I. PENGUKURAN CATU DAYA UNTUK OUTPUT5Vdc

4 3,26

3 4,06
6 5.00
7 5.00
8 5.00
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Tegangan keluaran dari rangkaian catu daya ta
sudah sesuai dengan perencanaan yaitu 8 VDC, nueskige
sedikit perubahan namun r-rata Vout catu daya sudah
memadai untuk digunakderdasarka hasil pengujian yang
disajikan pada Tabel IImenunjukanbahwa keluaran dari
rangkaian catu daya hampir sesuai dengan yang uthikan,
yaitu sekitar 8\Hal ini disebabkan oleh regulator tegan:
tidak memberikan keluaran yang be-benar +8V. Namun hal
ini tidak memberikan pengaruh pada Kketelitian alddur
maupun kinerja kompondtomponen, karena masih dalam
jangkauan tegangan yang di ijinkan. Dari tabel afiaerliha
juga bahwa tegangan yang dikeluarkan oleh rangke&n
daya ini tidak berubah selama percobaan 5 menad@any:
stabil) tidak mengalami pebahar

Tegangan keluaran dari rangkaian catu daya tat
sudah sesuai dengan perencanaan yaitu 12 VDC, poeséile
sedikit perubahan namun r-rata Vout catu daya sudah
memadai untuk digunakan.Berdasarkhasil pengujian yang
disajikan pada Tabel llimenunjukan bahwa keluaran dari
rangkaian catu daya hampir sesuai dengan yang uthikan,
yaitu sekitarl2\Hal ini disebabkan oleh regulator tegan:
tidak memberikan keluaran yang be-benar +12V. Namun
hal ini tidak memberikan pengaruh pada ketelitidat ukur
maupun kinerja kompondtomponen, karena masih dalam
jangkauan tegangan yang di ijinkan. Dari tabel afiaerliha
juga bahwa tegangan yang dikeluarkan oleh rangke&n
daya ini tidak berubah selama percobaan 5 menad@any:

stabil) tidak magalami perubah:.

TABEL Il. PENGUKURAN CATU DAYA UNTUK OUTPUT8Vdc

7 6,14
8 6.90
9 7,92
10 7,94
11 7,94

TABEL Ill. PENGUKURAN CATU DAYA UNTUK OUTPUT

12Vdc
11 10,32
12 11,30
13 12,07
14 12.07
15 12.07
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B. Pengujian waktu sms C.
Pengujian ini dilakukan karena jaringan seluler gyan Pengujian akhir dilakukan setelah rancangan pada
sering mengalami gangguan yang tidak menentu. Dengperangkat keras dan perangkat lunak digabungkanjadiesatu
menggunakarstopwatchkita dapat mengetahui seberapa lamsistem keseluruhan, pada saat penulis menjalasigtam
beban akan hidup pada saat pengiriman sms, danuj@engni secara keseluruhan dari setiap bagian sesuai sik&ia
dilakukan sampai 3 kali. Pengujian pengiriman dangpimaan berjalan dengan baik. Pada pengujian ini 10 Belsarkl yang
sms disajikan pada tabel IV dan tabel V. akan diujikan sebagai bahan pengambilan data. dasiujian
sistem pada 10 beban ini disajikan pada tabel abelt VII,
tabel VIII, tabel 1X, tabel X, tabel XI, tabel Xltabel XIlI, tabel

Pengujian Keseluruhan

TABEL IV. PENGUJIAN WAKTU PENGIRIMAN SMS

X1V, tabel XV.
Jam Mlaktu
TABEL VII. PENGUJIAN UNTUK BEBAN 2
06.00 4,25 detik Gl Tl i Keteragan Cabe Tl s | Kewmm
. menyalakan Beban 2 mematikan Beban 2
12,00 4 45 detik Tkl T
18.00 4. 30 detik vl Tk i
menyalaikan beban 2 mematikan beban 2
Rata-rata 4. 33 detik
modem, dan ditampilkan. ™ | modem, dan
TABEL V.PENGUJIAN WAKTU PENERIMAAN SMS BeEED Smiotlm Y 1C1
Pembetitahuan Bahwa Pemberitshuan bahiwa
Jam Waktu beban 2 Telah Bidup, beban 2 Tl padam,
meldu mpian LCD melaln amplan LCD
06.00 4,30 detik Bebm B2k memh Bebm 2 W paem
12.00 4 50 detik H
18.00 445 detik
Modem mengirm, sms ke Modem menginm, sms
Rata-rata 4.41 detik Hendglhogg vses ke Handghoss wer
Handphone user Handphone user
TABEL VI. PENGUJIAN UNTUK BEBAN 1 menerima sms menerima sms.
Gambar Tampilan sast Eegteranzan Gambar Tampilsn saat Estaranesn Beba 2 sl mensash [inguaraie Bebn 2 ilah Padam
menyvalaksn Beban 1 mematikan Baban 1 T ——
Hendphonguser Hendphong user TABEL VIIl. PENGUJIAN UNTUK BEBAN 3
mansicim pesanpada " mangirim pesan pada
- I8 ; Gaxbax Tampln st Ketatea Gamhs Tampln st | Kewaiems
moders UAsiE e modens. Wl menlakan Beban meman Beban 3
manyalshian beban 1 mamatikan hehan 1 Handphons user
WG, pesan pada
sms ditetima nleh smiditarimaleh modem, ik
modem, dan ditsmpilkan r__1 modam, dan mematkan beban 3
keLCD ] ditampilkan ka1.CD e
Pembaritshusn Bahvwa Pernberitshuan behwa modem, dan
hehan 1 Telab hidup, zban 1 Telsh padam, ditampilkan k= LCD
melalui tampilan LCD melalui tampilan L.CD Pemberiaa Balwa Pemberiliua baliwa
Bahan 1 falah manvalah Behan 1 fzlah padam, ALK ‘beban 3 Telah hidup, beban 3 Telah padam.
IE: mellui tzmpilen LCD ma;mmﬂanm
Beban 3 telah menyalah Beban 3 £lab padam.
Modem maneisim sme k2 | Modam mapeisim sms. ﬂ
Handphong user h k2 Handphong user Modem menginm sms ke TWodem meigig S
| T
L : Handphons user : iz Handphone user
Handphonsuser Handphomeuser
TSRS smS, furkutgiert:Bauty
pemberitshusn, hehvea pemberitshuan, hahwa
Beban 1 telah mepyalsh Bzhan1 tolah Padem Beta 3l mesichih G Beban 3 tlah Padam
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TABEL IX. PENGUJIAN UNTUK BEBAN 4

Gambar Tampilan s2at
menyalakan Beban 4

Eetermean

Gambar Tampilan 522t
mematken Bebap 4

Handphone user
mengiim pesan pada
modem, 1tk
menyalahkan bebay 4

‘Handphons user
mengirim pesan pads
modem, gk
mematikan beban 4

sms diterima oleh
modem, dan ditampilian
k= LCD

5ms diterma olsh
modem, dan
ditzmpilkan k2 1CD

Pembentizhuan Bahwa
beban 4 Telah hidup,
melalyi tampilay LCD

Pembertzhuan bahwa
‘beban 4 Telah padem,
melalui tampiln LCD

Beba 4 tElah menylah

Beban 41k padam,

Modem mengitim sms
kg Handphons user

i

Erm—

Handphons user
MmENEIA W5
pembenitzhuzn, bahwa
Beban 4 telah Padam

TABEL X. PENGUJIAN UNTUK BEBAN 5

Gambar Tampilan 52t
menyalakan Bebay 5

Gambar Tampilan 332t
memankan Beban 5

TABEL XI. PENGUJIAN UNTUK BEBAN 6
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Gambar Tampilan a2t FKetetangan T
menyaldkan Beban 6
Haudphone user Handphos 5=
modem, untuk modem, ik
menyalahkan behan 6 mematen beban 6
modem, dan ditampilkan !- : modem, da
k1D ditampilkn ¥ 1LCD
Pemberitahuan Bahwa Pemberitahuan bahwa
behan 6 Telah hadup, beban 6 Telah padam,
melalui tmpilan LCD melalyi mplan LCD
Beban 6 telah menyalh Beban 6 telah padam.
Modem menging, sms ke Modem mengim sms
T Handphong user T ke Handphone user
Wi Wi
Handphone user
s oom WETErma S5
bl Beban 6 telah menyalah a_n'tﬁ}':'ii'i_"' Beban 6 t=lzh Padem
TABEL XII. PENGUJIAN UNTUK BEBAN 7
Gambar Tampilan sat Keterangan Gambar Tampllan sazt Keleranzan
menyaakan Beba 7 mematken Bebay 7

m——

EL
s

Handphone user
MENGit pesan pada
modem, itk
nematkan behan 5

s diterima gleh
modem, dan
ditampilian k= LCD

LAME) O

2472
25400

Pemberthuzn bahwa
beban 5 Telah padam.
melalui tmpilan LCD

Beban 5 telah padam

Modem menginim sms ke Modem mengirim sms

Hendphons user 3 k2 Handphong user
‘lll"l i

Handphone user Handphone user

utaitefu Rt TEEImA S5,

pemberifshuzn. hahwa pembenfzhuzn. hahwa

Beban 7 telah menyalah Beban 7 telah Padam
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TABEL XIll. PENGUJIAN UNTUK BEBAN 8

Gambar Tampilan saat
meuyalzkan Beban §

Gambar Tampilan saat
mematikan Beban 8

= N0 modem as_ £

(LML
PRDM .

A

pemberiizhuan, hahwa
Beban § telah Padam

TABEL XIV. PENGUJIAN UNTUK BEBAN 9

Gamba Tampilan sast
menyalakan Beban 9

Gambar Tampilan sast
mamatikan Babn 9
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TABEL XV. PENGUJIAN UNTUK BEBAN 10
Gambas Tampilan saat Eatarsnesn Gambar Tampilan sezt Eataranesn
manyslikan Behan 10 mematikan Beban 10

Handphonausar

mengirimpesan pada

modem, imtuk

mematikan behan 10
modem, dap ditampilkan, modem, dan.
keL(D ditampilkan k2 1.CD
Pemberitahuan Bahwa Pemberitshuan hahwa
hehen 10 Telah hidup, hehan 10 Telsh padam,
malalui tampilan LCD mslali tampilan LCD
Behan 10 telah menyalsh Behan 10 alsh padam.
Modem mangirim sms ke Modem mengisim sms.
Handphong user ke Handphoneuser
Handphopauser Handphone user
WERSCimE S5 MERSCmS s
pembaritahuan, bshwa pambritshuan. habwa
Behan 101zlah menyalah/ Beban 10talsh
adabzhen Padam/Tidak ada

hehan

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang
dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Perubahan cahaya dan ada atau tidaknya arus pada
perangkat sangat berpengaruh untuk respon sensor.

Alat ini akan bekerja sesuai dengan yang diharapkan
yaitu mengendalikan beban listrik jarak jauh apabierada
pada daerah yang memiliki akses jaringanIsti (Subscribe
Identity Moduleyang digunakan.

Alat ini juga bekerja memberikanotifikasi apabila
beban listrik telah hidup ataupun telah padam.

Lamanya waktu pengendali beban ini dari mengirim
sms sampai beban menyalah adalah rata-rata 4,3& Det
(tergantung pada jaringan apakah adanya ganggaartidk)

Lamanya waktu balasan sms dari modem ke
handphone user adalah (4,41) Detik. (tergantun@ patghgan
apakah adanya gangguan atau tidak)
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